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Lampiran 1. Hasil Determinasi Daun Cincau Hijau (Premna oblongifelia Merr.)  
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Biologi 

Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 3.   Surat Keterangan Penelitian Laboratorium Farmakologi Universitas 

Wahid Hasyim 
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Lampiran 4. Penimbangan Berat Badan Tikus Jantan Galur Wistar Selama 14 hari 
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Tabel 5. Data Penuruna Tekanan Darah sistol Sebelum dan Setelah Perlakuan 
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Tabel 6. Data Penuruna Tekanan Darah Diastol Sebelum dan Setelah Perlakuan 
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Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan stok CMC-Na 0,5% 

Larutan stok CMC-Na 0,5% dibuat sebanyak 100 mL, perhitungannya 

sebagai berikut: 

CMC-Na 0,5% =
0,5 𝑔

100 𝑚𝐿
𝑥 100 𝑚𝐿 = 0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚 (yang ditimbang) 

Jadi 0,5 gram CMC-Na diencerkan dengan aquades hingga 100 mL. 

2. Pembuatan larutan stok furosemid 0,4 mg/mL dengan dosis 5,04 

mg/kgBB/hari 

Larutan stok furosemid dibuat sebanyak 25 mL, perhitungannya sebagai 

berikut: 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

Dosis = 
200 𝑔

1000𝑔
𝑥 5,04 𝑚𝑔 = 1,008 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya  

= ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
1,008 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 0,4 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

3. Pembuatan larutan stok MSG 8 mg/mL dengan dosis 100 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

Dosis =
200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 100 𝑚𝑔 = 20 𝑚𝑔 
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Lampiran 7. Lanjutan 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya  

= ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya =  
20 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 8 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

4. Pembuatan larutan stok ekstrak etanol daun cincau hijau 

a. Dosis I = 67,5 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 67,5 𝑚𝑔 = 13,5 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
13,5 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 5,4 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

            = 135 mg/ 25 mL 

b. Dosis II = 135 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 135 𝑚𝑔 = 27 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
27  𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 10,8 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

            = 270 mg/ 25 mL 
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Lampiran 7. Lanjutan 

c. Dosis III = 270 mg/kgBB/hari 

Diasumsikan BB tikus rata-rata 200 g 

200 𝑔

1000 𝑔
𝑥 270 𝑚𝑔 = 54 𝑚𝑔 

Volume pemberian ideal untuk tikus adalah setengah dari volume 

maksimumnya = ½ x 5 mL = 2,5 mL 

Jadi larutan stoknya = 
54 𝑚𝑔

2,5 𝑚𝐿
= 21,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

             = 540 mg/ 25 mL 
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Lampiran 8. Contoh Perhitungan Volume Pemberian Larutan Uji 

a. Kontrol positif (Furosemid)  

Larutan stok furosemid 0,4 mg/mL 

Dosis pemberian 5,04 mg/kgBB/hari 

BB tikus 235 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
235 𝑔

1000 𝑔
𝑥 5,04 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 1,184 𝑚𝑔  

Volume pemberian = 
1,184 𝑚𝑔

0,4 𝑚𝑔/𝑚𝐿
= 2,96 𝑚𝐿 ~ 3 mL 

b. Kontrol hipertensi (CMC-Na 0,5 %) 

BB tikus 225 gram (Tikus 1) 

Dosis = 
225 𝑔

1000 𝑔
𝑥 12,5 𝑚𝐿 = 2,8 𝑚𝐿 

c. Kelompok MSG 

Larutan stok 8 mg/mL 

Dosis pemberian 100 mg/kgBB/hari 

BB tikus 215 gram  (Tikus 1) 
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Lampiran 8. Lnajutan 

d. Kelompok EEDCH dosis 67,5 mg/kgBB/hari, larutan stok 5,4 mg/mL 

BB tikus 215 gram (Tikus 1) 

  

 

e. Kelompok EEDCH dosis 135 mg/kgBB/hari, larutan stok 10,8 mg/mL 

BB tikus 235 gram (Tikus 1) 

 

 

 

f. Kelompok EEDCH 270 mg/kgBB/hari, larutan stok 21,6 mg/mL 

BB tikus 227 gram (Tikus 1) 
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Lampiran 9.  Contoh Data Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sistol, Diastol 

Sebelum dan Setelah Pemberian Sediaan Uji 
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Lampiran 9. Lanjutan 
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Lampiran 10. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Cincau Hijau 

 

 Berat basah daun kemangi   : 10 kg 

 Berat kering simplisia daun kemangi  : 8,56 kg 

 Berat ekstrak etanol daun kemangi  : 120 gram  

Berat serbuk simplisia daun kemangi  : 6,78 kg 

 

Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑛𝑔𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑛𝑔𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
𝑥 100% 
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Lampiran 11. Hasil Uji Statistik Tekanan Darah Sistol  

Tekanan Darah Sistol 

a. Uji Normalitas 

 

 

Kesimpulan: Data tekanan darah sistol sebelum dan setelah pemberian ekstrak 

etanol daun cincau hijau terdistribusi normal. 
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Lampiran 11. Lanjutan 

a. Uji T Berpasangan 

 

Kesimpulan : Data tekanan darah sistol sebelum dan setelah pemberian ekstrak    

etanol daun cincau hijau menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan. 
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Lampiran 12. Hasil Uji Statistik Tekanan Darah Diastol  

Tekanan Darah Diastol 

a. Uji Normalitas 
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Lampiran 12. Lanjutan 

Kesimpulan: 

1. Data tekanan darah diastol kelompok kontrol negatif dan dosis 3 sebelum dan 

setelah pemberian ekstrak etanol daun cincau hijau tidak terdistribusi normal 

2. Data tekanan darah diastol kelompok kontrol positif, dosis 1 dan dosis 2 sebelum 

dan setelah pemberian ekstrak etanol daun cincau hijau terdistribusi normal. 

b. Uji T Berpasangan 

 

Kesimpulan :  

1. Data tekanan darah diastol kelompok kontrol positif, dosis 1 sebelum dan 

setelah pemberian ekstrak etanol daun cincau hijau menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan. 

 

 

 

 

Lampiran 12. Lanjutan 

2. Data tekanan darah diastol kelompok dosis 2 sebelum dan setelah pemberian 

ekstrak etanol daun cincau hijau menunjukan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan. 

c. Uji Wilcoxon Tekanan Darah Kontrol Negatif dan Dosis 3 

 



72 
 

 
 

 

 

 

Kesimpulan : Data tekanan darah diastol kelompok kontrol negatif dan dosis 3 

sebelum dan setelah pemberian ekstrak etanol daun cincau hijau 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Pola Efek Antihipertensi 
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas Varian 

 

Kesimpulan: Data tekanan darah sistol sebelum dan setelah pemberian ekstrak 

etanol daun cincau hijau terdistribusi normal dan memiliki varian data 

yang homogen. 

 

 

 

 

Lampiran 13. Lanjutan 
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b. Uji Anova 

 

Kesimpulan : Data penurunan tekanan darah sistol menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. 

 

 

 

 

Keterangan :  
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D1 : 67,5 mg/kgBB/hari 

D2 : 135 mg/kgBB/hari 

D3: 270 mg/kgBB/hari 

Kesimpulan :  

1. Data penurunan tekanan darah sistol D1 dibandingkan dengan penurunan 

tekanan darah sistol D2 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. 

2. Data penurunan tekanan darah sistol D1 dibandingkan dengan penurunan 

tekanan darah sistol D3 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. 

3. Data penuruna tekanan darah sistol D2 dibandingkan dengan penuruna tekanan 

darah sistol D3 menunjukan tidak adanya perbedaan yang signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Foto-foto Penelitian 
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Daun Cincau Hijau 

      

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengeringan daun 

cincau hijau 

 

     

Simplisia daun cincau hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses blender daun cincau 

hijau 

 

 

 Serbuk daun cincau hijau  

 

 

Hasil kadar air dauun cincau 

hijau 

 

 

 

Lampiran 14. Lanjutan 
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Proses maserasi serbuk daun 

cincau hijau 

 

 

 

Proses pengadukan maserasi 

daun cincau hijau 

 

Proses penyaringan maserasi 

daun cincau hijau 

 

 

 

 

 

Hasil esktrak etanol daun cincau 

hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimpangan MSG 

 

    

Tikus jantan galur wistar 


